
ABSTRAK 
 

 

Peneliitian inii bertujuain unituk meniganalisis secara mendalam pengaruh fin itech lending 

terhaidap pertumibuhan Usaiha Miikro, Keicil, dian Meniengah (UMiKM) dii Indoniesia, dengian 

menyioroti peiran mediasi yiang dimainkan oleh industri perbankan dalam proses tersebut. 

UMiKM merupaikan tuliang punggiung perekionomian Indonesia yang menyierap sebiagian beisar 

teinaga keirja dian berkonitribusi signifiikan terhiadap Prioduk Doimestik Brutio (PDiB). Naimun, 

keterbatasan akses terhadap modal usaha men ijadi sailah saitu kendala utam ia daliam 

pengemibangan UMKM. Dalam konteks ini, fintech lending hadir sebagai solusi alter inatif 

pembiiayaan yaing lebiih cepiat, mudah, dain fleksibel dibanidingkan pinjaman tradisional dari 

perbiankan. 

 

Daita yaing digiunakan dalaim peneliitian inii merupakan diata sekiunder yaing dipieroleh 

diari beirbagai sumiber resmii, yaitu Oitoritas Jaisa Keuiangan (OiJK), Baidan Puisat Stat iistik (BPiS), 

dain DataIndonesia, dengan periode pengamatan Januari 2022 – Desember 2025. Sebanyak 48 

sampel dianalisis dal iam peneliitian inii. Peneilitian iini mengigunakan pendiekatan kuanititatif 

dengian meitode anailisis reigresi dan uji mediasi ya ing dioliah mengigunakan software SPSiS. 

Metode ini dipilih karena mampu men iguji hubiungan antaira variiabel indeipenden, viariabel 

meidiasi, dain variaibel depeniden secara sistematis serta sesuai untuk pengolahan data statistik 

penelitian kuantitatif. 

 

Haisil anialisis meniunjukkan bahiwa fiintech leniding meimiliki penigaruh poisitif dian 

signiifikan terihadap pertumbuhan UMiKM, yang menunjukkan bahwa kem iudahan akises 

pembiiayaan melaliui plaitform diigital dapat meningkatkan kapasitas produksi, omzet, dan 

keberlanjutan usaha UMKM. Selain itu, fintech lending juga berpengaruh positif terhadap 

industri perbankan. Industri perbankan terbu ikti berpengiaruh posiitif dain signifiikan terhaidap 

pertuimbuhan UMKM serta mampu memediasi hubungan antara fint iech lending dain 

pertumbuhan UMKM. Tem iuan iini menegiaskan biahwa sinergi antara fintech lending dan 

perbankan tidiak hianya memperluas akises modial baigi UiMKM, tetiapi juiga meningkatkan 

efektivitas pertumbiuhan dan daiya saiing UMKM dii pasiar domeistik mauipun global. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengambil 

kebijakan, pelaku industri perbankan, dan pengembang fintech dalam memahami dinamika 

kolaborasi untuk mendukung pertumbuhan UMKM. Temuan ini juga menjadi dasar bagi 

strategi penguatan ekosistem keuangan digital yang inklusif serta memberikan wawasan bagi 

penelitian selanjutnya mengenai inovasi pembiayaan dan pemberdayaan UMKM di Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

 

Thiis stiudy aiims tio anailyze tihe infliuence oif fintech lending oin the growth oif Miicro, 

Smiall, anid Meidium Einterprises (MSiMEs) iin Indonesia, highlighting the mediating role of the 

banking industry in this process. MSMEs serve as th ie backibone oif thie Indonesian econiomy, 

empiloying tihe majiority oif tihe wiorkforce anid contriibuting signiificantly tio tihe Giross Doimestic 

Produict (GDiP). Hoiwever, limited access to business capital remains o ine oif thie major obstaicles 

tio MSME development. In this context, fintech lending has emerged as an alternative financing 

solution that is faster, more accessible, and more flexible compared to traditional bank loans. 

 

Thie datia uised iin thiis stiudy are seconidary datia obtiained friom official sources, namely 

tihe Finanicial Serviices Aiuthority (OJiK), thie Cenitral Staitistics Ageincy (BPiS), and 

DataIndonesia, covering t ihe period from January 2022 to December 2025. A total of 48 

samples were analyzed. The study employs a quantitative approach using regression analysis 

and mediation testing processed with SPSS software. This method was selected because it 

allows for systematic examination of the relationships among independent, mediating, and 

dependent variables within quantitative research. 

 

The analysis resul its indiicate tihat fintech lending hias a positiive anid siginificant eff iect oin 

MSME growth, suggeisting thiat easy access to digital financing platforms can enhance 

production capacity, revenue, and business sustainability. Furthermore, fintech lending also 

positively influences the banking industry. The banking indu istry iis founid tio haive a signif iicant 

posiitive impiact oin MSME growth and effectively mediates the relationship between fintech 

lending and MSME growth. These findings affirm that synergy between fintech lending and 

banking not only broadens access to capital for MSMEs but also enhances their growth 

effectiveness anid coimpetitiveness i in boith doimestic anid gloibal marikets. 

 

Oveirall, this study provides valuable insights for policymakers, banking industry 

stakeholders, and fintech developers in understanding collaborative dynamics to support 

MSME growth. The findings also serve as a foundation for strengthening an inclusive digital 

financial ecosystem and offer guidance for future research on financing innovation and MSME 

empowerment in Indonesia. 
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